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ABSTRAK 

 

Pengembangan Ekowisata di Kampung Yellu, Misool, Raja 

Ampat Pasca Pandemi Covid-19 dengan Analisis ODTWA dan 

Potensi Jalur Rempah 

 
FRANSISCA FLORIANE WARIKAR 

 

 
Kampung Yellu, Raja Ampat merupakan wilayah yang strategis dari objek 

wisata di Misool Selatan. Misool Selatan memiliki panorama yang indah, 

keanekaragaman hayati yang tinggi, dan salah satu pulau terbaik untuk snorkelling dan 

menyelam. Ekowisata berfokus pada kawasan dengan wisata alam yang dapat 

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan, konservasi dan pendidikan masyarakat 

lokal. Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada industri pariwisata di Indonesia 

terutama Raja Ampat yang terlihat dari data jumlah pengunjung yang turun drastis. 

Pemulihan sektor pariwisata dilakukan dengan program pemerintah yaitu program 

prioritas namun terdapat alternatif lain yaitu dengan menggunakan program Jalur 

Rempah. Sebelum mengetahui pengembangan yang efisien bagi Pulau Misool 

dilakukan analisis kelayakan menggunakan analisa Objek Daya Tarik Wisata Alam 

(ODTWA) yang telah dimodifikasi dengan Community Based Ecotourism Enterprise 

Sustainability Assessment Tracking Tool (CBEE-SATT). Hasil yang diperoleh dari 

penilaian objek wisata dengan persentase 74,07% yang masuk dalam kriteria cukup 

tinggi Faktor utama adalah kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Misool Selatan. 

Faktor-faktor yang lemah perlu ditingkatkan yaitu sumber daya manusia, pengelolaan 

objek wisata, dan promosi. Faktor -faktor tersebut menjadi fokus pada strategi 

pengembangan pasca pandemi. Alternatif lain untuk memulihkan sektor pariwisata 

pasca pandemi adalah jalur rempah. Dari sejarahnya Misool Selatan tidak memiliki 

rempah yang khas namun memiliki potensi rempah seperti cengkeh yang dapat 

dikembangkan dan membuka inovasi baru untuk wisata. 

 
Kata Kunci: Ekowisata, Raja Ampat, Jalur Rempah, ODTWA 
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ABSTRACT 
 

Ecotourism Development in Yellu Village, Misool, Raja Ampat 

Post-Covid-19 Pandemic with ODTWA Analysis and Spice Path 

Potential 

 

FRANSISCA FLORIANE WARIKAR 

 

 
Yellu Village, Raja Ampat is a strategic area of tourist attraction in South 

Misool. South Misool has beautiful panoramas, high biodiversity and one of the best 

islands for snorkeling and diving. Ecotourism focuses on areas with natural tourism that 

can contribute to the welfare, conservation, and education of local communities. The 

Covid-19 pandemic has had an impact on the tourism industry in Indonesia, especially 

Raja Ampat, which can be seen from the data on the number of visitors which has fallen 

drastically. The recovery of the tourism sector is carried out with a government 

program, namely a priority program, but there is another alternative, namely by using 

the Spice Line program. Before knowing the efficient development of Misool Island, a 

feasibility analysis was carried out using an analysis of Natural Tourist Attractions 

(ODTWA) which had been modified with the Community Based Ecotourism Enterprise 

Sustainability Assessment Tracking Tool (CBEE-SATT). The results obtained from the 

assessment of tourist attractions with a percentage of 74.07% which are included in the 

criteria are quite high. The main factor is the wealth of natural resources owned by 

South Misool. Weak factors need to be improved, namely human resources, tourism 

object management, and promotion. These factors are the focus of the post-pandemic 

development strategy. Another alternative to restore the tourism sector after the 

pandemic is the spice route. From its history, South Misool does not have special spices 

but has potential for spices such as cloves that can be developed and open new 

innovations for tourism. 

Keywords: Ecotourism, Raja Ampat, Spice Route, ODTWA 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan objek wisata yang sangat 

melimpah, mulai dari wisata bahari, wisata budaya, wisata pertanian, wisata sejarah, 

bahkan wisata religi. Dengan kelimpahan objek wisata yang dimiliki Indonesia maka 

wisata menjadi aset penting bagi negara untuk meningkatkan perekonomian negara. 

Seiring dengan perkembangan zaman, terbentuklah industri pariwisata yang berfokus 

pada lingkungan dengan memperhatikan dampak bagi lingkungan sekitar, budaya 

lokal, konservasi, serta kesejahteraan masyarakat setempat. Industri pariwisata 

tersebut saat ini sering kali disebut ekowisata. Menurut KBBI (2016), wisata dengan 

dasar alam yang berfokus pada pembelajaran lingkungan dan memastikan bahwa 

wisatawan atau kegiatan wisata tidak merusak lingkungan, serta lokasi wisata di hutan 

atau di lingkungan alam mana saja yang dimanfaatkan sebagai objek wisata merupakan 

ekowisata. 

Sejak WHO mengumumkan pandemi Covid-19 kemudian pemerintah membuat 

peraturan mengenai pembatasan perjalanan antar wilayah, hal tersebut berdampak 

langsung pada industri pariwisata. Dampak yang ditimbulkan dari pandemi seperti 

wisata yang terjadwal dibatalkan, menurunnya aktivitas pariwisata, serta masyarakat 

yang langsung terkena dampaknya yaitu kehilangan pekerjaan. Studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Dewi, 2020) menunjukkan bahwa proporsi wisatawan lokal maupun 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke objek wisata di Indonesia pada tahun 

2019 sebanyak 2.946.983 pengunjung sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 2.043.500 

pengunjung. Penurunan wisatawan tersebut karena adanya larangan bepergian ke luar 

daerah maupun ke luar negeri sehingga wisatawan lokal dan mancanegara tidak dapat 

mengunjungi objek wisata di Indonesia seperti objek wisata di Raja Ampat. 

Saat ini pemerintah mendorong pemulihan sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif, hal ini disampaikan pada SIARAN PERS 

HM.4.6/301/SET.M.EKON.3/09/2021 pada tanggal 27 September 2021. Pada siaran 

pers tersebut pemerintah mendukung masyarakat dalam pemulihan ekonomi yang 

diakibatkan pandemi Covid-19. Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) memiliki 

beberapa program, yaitu Bangga Berwisata di Indonesia, Bangga Buatan Indonesia, 

dan Indonesia Care/I Do Care pada sektor pariwisata dan perhotelan. Tak hanya 
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program itu saja, namun terdapat program Cleanliness, Health, Safety, And 

Environmental Sustainability (CHSE) bagian dari program Indonesia Care/I Do Care 

yang mana program ini dilakukan untuk mempersiapkan pariwisata yang memiliki 

prinsip kebersihan, kesehatan, keselamatan, serta kelestarian lingkungan. Program 

pemerintah turut meningkatkan wisatawan terutama wisatawan dalam negeri, yang 

mana wisatawan di Raja Ampat mayoritas merupakan wisatawan mancanegara. Data 

kunjungan wisata Dinas Pariwisata Raja Ampat pada tahun 2017 hingga tahun 2021 

mengalami penurunan yang sangat drastis. Puncak penurunan kunjungan wisatawan 

terjadi di antara tahun 2019 dengan wisatawan domestik sebanyak 22.285 dan 

wisatawan mancanegara sebanyak 24.090 sedangkan pada tahun 2020 dengan 

wisatawan domestik sebanyak 1915 dan wisatawan mancanegara sebanyak 962. Hal 

ini menunjukkan bahwa pandemi sangat mempengaruhi sektor pariwisata walaupun 

sektor pariwisata juga tetap berjalan dengan lambat dilihat dari adanya angka 

wisatawan yang berkunjung saat pandemi dan sektor pariwisata dapat beradaptasi 

dengan cukup cepat. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud 

Ristek) memiliki program prioritas pada tahun 2021 bernama Jalur Rempah. Tujuan 

dari jalur rempah tak hanya untuk membangun ekosistem budaya rempah dari hulu 

hingga hilir namun, peran rempah saat ini, keanekaragaman hayati, budaya dan dengan 

program ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Raja Ampat 

merupakan salah satu destinasi yang direncanakan dalam jalur rempah tersebut, namun 

lokasinya secara spesifik di Raja Ampat belum ditentukan. Beberapa pihak dari 

program Jalur Rempah yang pernah menanyakan pada Dinas Pariwisata beberapa 

lokasi yang memiliki kemungkinan adanya keterlibatan pada sejarah Jalur Rempah di 

Raja Ampat. Dinas Pariwisata menyarankan lokasi di Kampung Yellu, Misool Selatan 

untuk mengetahui keterlibatan dalam sejarah jalur rempah. Dengan kekayaan alam 

yang dimiliki Misool Selatan, keanekaragaman flora dan fauna, budaya yang berbeda 

serta wilayah yang berbeda kemudian terdapat program dari pemerintah yaitu Jalur 

Rempah Nusantara yang menurut peneliti sangat menarik jika digali dan juga 

dieksplorasi secara langsung maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

Kampung Yellu, Misool Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apakah Pulau Misool, Raja Ampat, Papua Barat telah layak dalam 

pengembangan ekowisata terutama pasca pandemi Covid-19? 

1.2.2. Apakah potensi rempah melalui Jalur Rempah dapat membantu 

mengembangkan ekowisata di Pulau Misool, Raja Ampat, Papua Barat? 

1.2.3. Apakah Jalur Rempah Nusantara dapat digunakan untuk meningkatkan potensi 

wisata di Misool Selatan? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1.3.1. Untuk mengetahui kelayakan dari ekowisata di Pulau Misool yang berdasar dari 

potensi sumber daya alam, sosial budaya, sumber daya manusia menggunakan 

Pedoman Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA). 

1.3.2. Untuk mengetahui apakah jalur rempah Nusantara layak menjadi salah satu 

strategi pengembangan ekowisata berbasis masyarakat dengan memperhatikan 

sejarah Jalur Rempah yang ada di wilayah Pulau Misool, Raja Ampat, Papua 

Barat. 

1.3.3. Untuk mengetahui bahwa Jalur Rempah Nusantara berpotensi meningkatkan 

potensi wisata di Misool Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kelayakan 

ekowisata di Pulau Misool yang dilihat dari potensi yang ada dan strategi 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat dengan menggunakan Pedoman Objek 

dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) yang telah dimodifikasi dengan CBEE 

Sustainability Assessment Tracking Tool (SATT) serta memperhatikan potensi rempah 

melalui sejarah dari Jalur Rempah yang ada di wilayah Pulau Misool Selatan, Raja 

Ampat, Papua Barat. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu strategi 

pemulihan dalam sektor pariwisata pasca pandemi Covid-19. 



56 
 

BAB V 

Penutup 

 
5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pada penilaian ODTWA ini memiliki nilai rata-rata kelayakan 

dengan persentase sebesar 74,07% yang menunjukkan bahwa objek wisata ini 

memiliki kelayakan cukup tinggi untuk dilakukan pengembangan ekowisata. 

2. Berdasarkan penelitian terdapat faktor utama yang mendukung pengembangan 

ekowisata yaitu kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Misool Selatan. 

Terdapat faktor-faktor yang lemah dan perlu ditingkatkan yaitu sumber daya 

manusia, pengelolaan objek wisata, dan promosi. Faktor-faktor tersebut 

menjadi fokus pada strategi pengembangan pasca pandemi. 

3. Berdasarkan penelitian didapatkan beberapa alternatif lain untuk memulihkan 

sektor pariwisata pasca pandemi seperti, jalur rempah, eksplorasi laut, 

eksplorasi geosite sekitar Kampung Yellu, pemanfaatan kebun dan hutan yang 

kurang dirawat. Dari sejarahnya Misool Selatan tidak memiliki rempah yang 

khas namun memiliki potensi rempah seperti cengkeh yang dapat 

dikembangkan dan membuka inovasi baru untuk wisata serta dapat 

memanfaatkan potensi di sekitar Kampung Yellu sebagai objek wisata baru. 

5.2. Saran 

 
Pada pedoman ODTWA perlu adanya perubahan dalam poin penilaian karena 

nilai yang tercantum masih kurang signifikan dengan persentase serta keterangan dari 

persentase kurang tepat sehingga perlu adanya pergantian atau perubahan kata. Perlu 

dilakukan diskusi atau Focus Group Disscucion (FGD) supaya hal-hal yang masih 

kurang dapat disampaikan langsung oleh pihak masyarakat, pengelola, operator wisata, 

maupun pihak pemerintah dan mendapatkan solusi yang tepat dan efisien untuk 

permasalahan yang ada di Misool Selatan terkait ekowisata. Bagi masyarakat Kampung 

Yellu perlu dipersiapkan serta diberi edukasi mengenai wisata di Misool Selatan, tidak 

hanya mengenai keindahan atau sejarah saja namun juga pemanfaatan dan perawatan 

supaya objek wisata tetap terjaga dan meningkatkan daya tarik objek wisata alam di 

Misool Selatan. 
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